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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi dan
komputer (TIK) mengakibatkan transformasi masyarakat
dalam berinteraksi dan berkolaborasi secara online. Aplikasi
memberikan manfaat untuk berkolaborasi sehingga
memungkinkan untuk penyebaran informasi lebih efisien.
Dengan diterimanya teknologi oleh berbagai kalangan
merupakan suatu hal yang dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas untuk membantu pelayanan publik. RT (Rukun
Tetangga) merupakan salah satu penyelenggara yang tidak
hanya memiliki pekerjaan utama sebagai RT, sehingga dapat
berdampak pada pelayanan ke masyarakat, salah satu
layanan yang sering dilakukan adalah pembayaran iuran
rutin yang digunakan untuk keamanan dan kebersihan
lingkungan. Penggunaan layanan aplikasi administrasi masih
terbilang rendah bagi masyarakat perkotaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa tingkat kesiapan masyarakat
menerima teknologi informasi berbasis aplikasi administrasi
keamanan dan kebersihan untuk masyarakat perkotaan
menggunakan E- Readiness.

Kata Kunci— Layanan Aplikasi
readiness, Teknologi Informasi

Administrasi, E-

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi Informasi merupakan salah satu bagian
elemen yang sangat berperan dalam aktivitas sehari-hari.
Salah satu dampak dari penggunaan teknologi pada
masyarakat modern yaitu pengolahan data dengan cepat.
Digitalisasi dapat memungkinkan untuk mengubah segala
sesuatu menjadi bentuk yang dapat disimpan pada berbagai
media digital, seperti compact disc, hard disk, dan flash
disc, namun tidak hanya itu segala sesuatu yang digitalisasi
dapat di transfer ke berbagai tempat diseluruh dunia hanya
dalam waktu singkat tanpa mengenal waktudan tempat
melalui jaringan telekomunikasi berupa internet [1].
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Menurut UU No.1 Tahun 2011, Perumahan adalah
sekumpulan rumah yang menjadi sebuah bagian dari
perumahan baik diperkotaan atau desa, yang memiliki
sarana dan prasarana dan utilitas umum.[2]. RT (Rukun
Tetangga) merupakan salah  satu  penyelenggara
pemerintahan desa yang tidak hanya memiliki pekerjaan
utama sebagai RT, sehingga dapat berdampak pada
pelayanan ke masyarakat [3]. Selain layanan administrasi
kependudukan, salah satu layanan yang sering dilakukan
adalah pembayaran iuran rutin. Pembayaran iuran
danpencatatan masih dilakukan secara manual. Sistem
pembayaran iuran dapat dilakukan secara langsung (cash)
dan juga menggunakan metode pembayaransecara transfer,
kemudian bendahara RT akan melakukan pengecekan.
Pengurus RT setiap bulan harus membuat laporan
keuangan, pembuatan laporan keuangan tersebut tentunya
tidak sebentar dan menyita waktu oleh karena itu aplikasi
dibuat berdasarkan kebutuhan dan keringanan pengurusan
RT didalam masyarakat.

Pemilihan tempat penlitian ada pada perumahan
Taman Banjar Agung Indah RT 04/RW09 merupakan hal
yang tepat agar dapat membantu mengawasi dengan
menggunakan metode Citizen E-readiness. Penelitian
dilakukan untukmengetahui seberapa kesiapan masyarakat
perumahan menerima adanya teknologiyang meringankan
perkerjaan anggota RT maupun warga. Aspek kesiapan
masyarakat perkotaan dalam menggunakan layanan
aplikasi administrasi keamanan dan kebersihan menjadi hal
utama yang akan dikaji pada penelitian ini untuk melihat
sejauh mana upaya masyarakat perkotaan sebagai pelaku
dan juga objek dalam menggunakan layanan aplikasi
berbasis teknologi informasi.

Metode TAM digunakan sebagai acuan dalam
mengukur kesiapan masyarakat dalam beradaptasi dengan
teknologi didasari dengan kepercayaan (believe), sikap
(attitude), niat (intention) serta hubungan yang terjadi pada
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perilaku pengguna (user behavior relationship) dengan
melihat kemudahan dan manfaat yang dirasakan oleh
pengguna.[18] Sedangkan metode E-Readiness di gunakan
sebagai pengukur kesiapan individu dalam menggunakan
teknologi baru di sekitarnya dengan diukur dari
kepercayaan. inovasi dalama menggunaan teknologi baru,
ketidaknyamanan dalam beradaptasi dengan teknologi
baru, ancaman dalam menggunakan teknologi baru[5].
sehingga dapat di simpulkan metode TAM digunakan
dalam penelitian ini dari sisi kemudahan dan manfaat yang
dirasakan sedangkan e-readiness digunakan sebagai
pengukur perilaku dari masyarakat dalam penerimaan
teknologi baru.

Dengan menggunakan Citizen E-readiness, kapabilitas
dan kesiapan masyarakat perumahan Taman Banjar Agung
Indah RT 04/RW09 terhadap teknologi dapat diukur untuk
dievaluasi. Model framework E-readiness akan dibantu
dengan terintergrasi TAM (Technology Acceptance
Model) sebagai acuan dalam mengukur kesiapan
masyarakat perumahan terhadap adaptasi teknologiyang
diberikan dan dikembangkan.

Aplikasi yang dibuat dalam penelitian ini nantinya
akan dikelola oleh admin, dimana admin mempunya hak
untuk mengatur dan mengubah perubahaan dalam melayani
pelayanan pada masyarakat. Interkasi yang diterapkan pada
aplikasi ini yaitu admin yang dirperankan sebagai anggota
RT dan user yang diperankan oleh masyarakat perumahan.
Dimana interkasi dilakukan ketika anggota RT melakukan
rutinitas bulanan atau mengecek kepada masyarakat.

. Topik dan Batasannya
1. Berdasarkan latar belakang yang sudah diberikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan rumusan
masalahnya adalah:
Seberapa tingkat kesiapan masyarakat dalam

penerimaan layanan aplikasi administrasi keamanan dan
kebersihan pada masyarakat perkotaan?

Bagaimana cara merancang aplikasi iuran warga?

2. Adapun batasan masalah yang dapat diambil dari latar
belakang adalah:

Model penelitian yang digunakan yaitu E-Readiness
menggunakan faktor sumber Daya Manusia (SDM),
budaya/adopsi teknologi, infrastruktur teknologi.

Tempat penelitian yaitu Komplek Banjar Agung
Indah, RT.04, RW.09, Kecamatan Cipocok Jaya, Kota
Serang.

Aplikasi yang digunakan adalah Iuran Warga yang
berfungsi sebagai pusat informasi warga komplek untuk
mengetahui informasi dari RT

Data yang dimasukan berupa informasi iuran uang

warga bulanan,informasi terhadap penjagaan ronda,
informasi pribadi.
Evaluasi kesiapan teknologi informasi terhadap

aplikasi yang diberikan.

C. Tujuan
1. Berikut merupakan tujuan dari penelitian yang disusun
ini, antara lain:
Menganalisa dampak dan kesiapan masyarakat
perkotaan terhadap layanan aplikasiadministrasi keamanan
dan kebersihan.
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Mengetahui kesiapan terhadap teknologi informasi
dengan menggunakan metode citizen e-readiness dan
aplikasi Iuran Warga sebagai acuan dalam evaluasi.

D. Organisasi Tulisan

Kelanjutan dari penelitian ini yaitu bagian 2 studi
terkait dan metodologi yang digunakan, bagian 3
menjelaskan sistem yang dibangun, bagian 4 membahas
evaluasi sistem yang telah dibangun, dan bagian 5
memberikan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan.

IL. KAJIAN TEORI

A. Studi Terkait
1. Studi Literatur

Dalam penulisan proposal ini, penulis telah mengambil
beberapa referensi penelitian yang berkaitan dengan latar
belakang proposal. Adapun penelitian yang berkaitan
dengan penulisan proposal ini antara lain, yaitu: Pada
tahun 2018, Nur Atnan dan Ayub Ilfandy Imran melakukan
penelitian yang berjudul “Tingkat Partisipasi Publik
melalui pemanfaatan Media LAPOR di Kota Bandung”.
Dalam penelitian tersebut LAPOR (Layanan Aspirasi
Pengaduan Online Rakyat) merupakan sarana yang
digunakan di Kota Bandung untuk mendorong partisipasi
masyarakat dalam pembangunan. Banyak masyarakat di
kota Bandung yang belum berpartisipasi dan bahkan tidak
mengetahui aplikasi LAPOR. Bagi masyarakat yang
menggunakan aplikasi LAPOR, penggunaan aplikasi
tersebut dilandasi oleh faktor kemudahan penggunaannya
bukan karena manfaat dari aplikasi LAPOR [6].

Pada tahun 2021, Indah Prabawati dkk, melakukan
penelitian dengan judul “Analysis of Village Governments'
E-Readiness in Developing Villages E- monographs”.
Dalam penelitian ini penulis berniat untuk membuat sebuah
E- monographs yaitu tentang sebuah desa dimana penulis
menggunakan metode e- readiness untuk membuat desa,
penulis menyatakan bahwa penduduk desa kedungpeluk
sudah siap menerima struktur teknologi [7].

Pada tahun 2020, Auliya Try Anggraini dan
Muhammad Igbal, melakukan penelitian dengan judul
“The Uttilization of Jogja Smart Service Application: An
EReadiness Approach”. Penulis menganalisis
menggunakan pendekatan e-readiness dalam mengukur
kesiapan pemerintah, penulis juga menyimpulkan bahwa
Kota Yogyakarta siap dalam proses pengembangan smart
city [8].

Pada tahun 2020, Rikisha Bhaumik dan Anita
Priyadarshini melakukan penelitian yang berjudul “E-
readiness of senior secondary school learners to online
learning transition amid COVID-19 lockdown”. Dalam
penelitian ini dilakukan oleh penulis karena terjadi
COVID-19 dan melakukan percobaan untuk mencari tau

B. Landasan Teori
1. Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah istilah umum untuk semua
teknologi yang memfasilitasi penciptaan, manipulasi,
penyimpanan, komunikasi, dan distribusi manusia. Makna
teknologi, baik implisit maupun eksplisit, tidak hanya
teknologi yang terdapat dalam komputer, tetapi juga
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mencakup semua teknologi komunikasi. Di dalam
teknologi itu sendiri, ada beberapa contoh tidak hanya
komputer/komputer pribadi dan ponsel pintar, tetapi juga
telepon, televisi, dan peralatan rumah tangga yang
menggunakan elektronik[14].
2. Aplikasi [uran Warga

Aplikasi iuran warga di buat dengan menu pengelolaan
keuangan secara lengkap yang meliputi pengelolaan iuran
bulanan, iuran non rutin, catatan pinjaman warga
perumahan, buku kas, buku bank dan laporan keuangan.
Setiap data yang di inut dalamaplikasiakan terhubung
dengan fitur satu sama lain sehingga data akan terupdate
secara otomatis dari setiap transaksi yang di lakukan.
Aplikasi iuran warga juga dapat memudahkan pembayaran
iuran, donasi, urun dana kegiatan sudah dapat dilakukan

secara digital melalui bank, e-money atau melalui
indomaret.
Aplikasi  adalah  pemecahan  masalah  yang

menggunakan teknik pemrosesan data, aplikasi bisa berupa
perangkat lunak atau yang biasa dibilang software.
Software berisi perintah yang dibuat untuk dilaksanakan
perkerjaan yang diperintakahkan[15]. Aplikasi mobile
merupakan aplikasi yang dirancang untuk sebuah platform
mobile. Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang berjalan
dan dirancang untuk sebuah smartphone, aplikasi dibuat
untuk memudahkan para pengguna untuk mengakses
layanan internet yang sering diakses disebuah komputer/PC
(Personal Computer) [15]. Aplikasi Iuran Warga
merupakan aplikasi yang dibuat oleh peneliti untuk
dianalisa apakah warga perkotaan siap menerima
perkembangan teknologi yang permudah perkerjaan
seorang RT (Rukun Tetangga).

3. TAM

TAM atau Technology Acceptance Model adalah
salah satu model e-readiness yang diperkenalkan oleh
Davis (1989), ini adalah model penerimaan dan
penggunaan teknologi yang paling banyak digunakan dan
salah satu yang paling matang. Model ini didasarkan pada
Theory of Reasoned Acceptance (TRA)[11]. Model TAM
adalah model prediktif, bukan deskriptif, dan digunakan
untuk memprediksi penerimaan pengguna terhadap
teknologi [2].

Perceived

/ Usefulness \
Behavioral Actusl

External

Perceived

> System

Intention Use

Ease of Use

GAMBAR 2.1
Model Framework TAM [13]

Model framework TAM yang terdapat pada Gambar 1.
Merupakan framework yang diusul dan merupakan versi
terakhir yang dikembangkan oleh Venkatesh & Davis pada
tahun 1996. Terdapat 3 faktor variabel yang mempengaruhi
sebuahsistem sesuai yang diusulkan oleh Fred Davis, yaitu
Perceived Usefulness, perceivedEase of Use dan Intention
To Use. [13].
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III. METODE

A. Sistem yang Dibangun
1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian digunakan untuk
mengimplementasikan tujuan dari penelitian sehingga
pengerjaan menjadi terstruktur. Berikut adalah tahapan
metode penelitian yang digunakan:

Ident:fikas; Masalah

v

Landasan Teori

l

L 4

Pengumpulan Data

Anal

isa Data

Kesimpulan Dan Saran

Y

Selesat

GAMBAR 3.1
Tahapan Penelitian

Dalam proses identifikasi masalah dan penyusunan
rumusan masalah mengenai analisis penerimaan layanan
administrasi keamanan dan keberishanmenggunakan
citizen e-readiness dengan pendekatan TAM sebagai acuan
untuk mengetahui kesiapan masyarakat dalam menerima
aplikasi sebagai sarana informasi.

Metode kuantitatif digunakan pada penelitian. Untuk
mendapatkan data dilakukan observasi dan memberikan
kuesioner mengenai aplikasi dan juga kesiapan masyarakat
dalam menerima teknologi. Penelitian menggunakan
regresi linear sederhana, untuk melakukan validitas dan
reliabilitas terhadap data menggunakan software SPSS.

2. Model Penelitian dan Hipotesis

Model dalam penelitian ini menggunakan e-readiness
dengan pendekatan TAM yang diajukan oleh Davis pada
1996. Pada gambar dibawah menunjukan model TAM

dengan extra variabel yang diambil dari e-readiness.
TAM

E-Readiness

Perceived |
People Usefulness

Behaviour ) Actal

Process —* Intentional | Usage

Tecnnutogs' o Perceived | |

ease of use

GAMBAR 3.2
Model Penelitian
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Dengan adanya model penelitian di gambar 3 yang
dimana E-readiness adalah extra variabel yang dimasukan
sebagai inti dari penelitian ini, karena TAM dimaksudkan
untuk penerimaan penggunaan teknologi dimana 4 faktor
utama dan 1 faktor external didapatkan sebuah hipotesis
yaitu:

H1 : E-readiness secara positif siginifikan berpengaruh
kepada ease of use.

H2 : E-readiness secara positif siginifikan berpengaruh
kepada usefulness.

H3: Perceived of ease of use secara positif signifikan
berpengaruh kepada Percieved Usefulness.

H4 : Perceived of ease of use secara positif signifikan
berpengaruh kepada Behaviour Intentional.

HS5 : Percieved Usefulness secara positif berpengaruh
kepada Behaviour Intentional.

H6 : Behaviour Intentional signifikan berpengaruh kepada
Actual usage.

3. Skala

Skala biasanya digunakan untuk menentukan sikap,
pendapat dan tanggapan individua tau kelompok terhadap
suatu kejadian atau fenomena yang menghasilkan data
kuantitatif [17]. Terdapat 5 jawaban untuk setiap item
dalam tabel berikut :

TABEL 3.1
Skala Linkert
Kriteria Responden
Pilihan | STS TS CS S SS
Nilai 1 2 3 4 5
Ketera | Sangat | Tidak | Cukup | Setuju | Sangat
ngan tidak | setuju | setuju setuju
setuju

4. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan suatu kelompok yang berada pada
suatu daerah, dari populasi kita dapat mengetahui
karakteristik dari orang-orang yang berada pada suatu
wilayah[17]. Populasi yang dituju pada penelitian ini
adalah masyarakat RT.04 Komplek Banjar Agung Indah,
Serang, Banten.

Populasi mencakup sampel yang berpotensi untuk
dapat mewakili populasi yang ditinjau[17]. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini merupakan masyarakat RT
04 Komplek Banjar Agung Indah, yang menggunakan
aplikasi Turan Warga. Menurut Kerlinger dan Lee (2000),
jumlah sampel minimum untuk penelitian kuantitatif
adalah 30 orang tetapi Semakin banyak sampel yang
didapat akan semakin akurat data yang didapatkan.

5. Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas merupakan berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
dalam instrument pengukur dalam melakukan fungsi
ukurnya[2]. Dalam melakukan wuji validitas peneliti
mengukur pada setiap item yang ada pada kuesioner
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
yaitu :
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nyxy — (Xxxy)

1. =
P I = Gy — @)
)]

Keterangan :
Xy : koefisien korelasi variabel X dan Y
n : jumlah responden
X : skor variabel (jawaban responden)
Y : skor total dari variabel untuk responden ke —n

Pearson Product Moment dilakukan dengan cara
mengkorelasi setiap skor item atau skor total dari
pertanyaan masing-masing responden. Skor total yang
dihitung  menggunakan aplikasi SPSS 26  agar
meminimalisir kesalahan hasilperhitungan dan
mempermudah perhitungan.

Uji Reliabilitas dilakukan bertujuan untuk menunjukan
akurasi, konsisten serta ketepatan alat ukur dalam
melakukan pengukuran dan memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih besar 0,60[2]. Rumus pengukuran reliable dengan
Cronbach Alpha yaitu :

k Yo}
=g a—f]
2

Keterangan :
I : koefisien reliabilitas instrumen
k : jumlah butir pertanyaan
n : jumlah sampel
02 : variansi total t
o2 : jumlah variansi butir b

B. Metode Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui menyebarkan
kuesioner, dimana kuesioner ditentukan berdasarkan
indicator setiap variabel yang diteliti. Responden
merupakan sampel yang akan memberikan jawaban serta
respon terhadap pertanyaan yang disediakan oleh peneliti.
Peneliti menggunakan metode berdasarkan penggunaan
waktu yang singkat, tinginya objektivitas dari responden,
menjaga kerahasiaan responden terkait perilakunya dalam
menerima teknologi serta data yang nantinya akan
dikumpulkan terhadap respon dari kesiapan masyarakat
menerima aplikasi Iuran Warga. Serta dilakukan observasi
terhadap penggunaan perangkat yang digunakan warga.

2. Teknik Analisis Data
a. Regresi Linear Sederhana

Teknik ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar dampak antara variabel predictor(independent)
terhadap variable respon(dependent).

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis secara Parsial (Uji-T)

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
dampak variabel independent secara individual terhadap
variabel dependent dengan tingkat signifikansi adalah 0.05.
untuk menghitung nilai t digunakan rumus berikut :

rvn— 2
V1 —12

t =
2
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Keterangan :

t : nilai t — hitung

r : nilai Koefisien korelasi
n : jumlah data pengamatan

4. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini yaitu perhitungan kesiapan
masyarakat dalam menerima teknologi informasi
menggunakan aplikasi Iuran Warga. Pertanyaan dalam
penelitian ini menggunakan metode e-readiness yang
terintergrasi dengan model TAM.

Berdasarkan pada data hasil penelitian, data yang
paling rendah (salah satu atau lebih poin yang masyarakat
komplek masih lemah terhadap kesiapan teknologi
informasi menggunakan aplikasi Iuran Warga) akan
mendapatkan rekomendasi melalui referensi yang sudah
ada

5. Teknik Analisis Data

Rekomendasi untuk mengatasi kelemahan akan

menggunakan penelitan yang sudah ada sebelumnya
sebagai acuan untuk memperbaiki aplikasi agar dapat
meningkatkan
informasi

kesiapan dalam kesiapan teknologi

TABEL 3.7
Contoh Rekomendasi Kelemahan

Rekomendasi

Kelemahan

Menu sulit Membuat menu
1 dimengerti oleh yang lebih Mudah
masyarakat dimengerti

Iv. HASIL DAN EVALUASI

A. Aplikasi Iuran Warga

u.:.ﬂhF h W

GAMBAR 4.1
Aplikasi Iuran Warga
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Gambar 4.1 merupakan tampilan halaman utama ketika
warga login atau setelah mendaftar. Aplikasi berfungsi
untuk memudahkan warga dengan melakukan input data
pembayaran iuran yang nanti akan terlihat di dashboard
warga lainnya. Aplikasi ini memiliki fungsi utama pada
penelitian ini sebagai sarana pengecekan kesiapan
masyarakat dalam penerimaan teknologi informasi.
Aplikasi iuran warga di buat dengan menu pengelolaan
keuangan secara lengkap yang meliputi pengelolaan iuran
bulanan, iuran non rutin, catatan pinjaman warga
perumahan, buku kas, buku bank dan laporan keuangan.
Setiap data yang di inut dalamaplikasiakan terhubung
dengan fitur satu sama lain sehingga data akan terupdate
secara otomatis dari setiap transaksi yang di lakukan.
Aplikasi iuran warga juga dapat memudahkan pembayaran
iuran, donasi, urun dana kegiatan sudah dapat dilakukan
secara digital melalui bank, e-money atau melalui
indomaret.

B. Hasil Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
penyebaran kuesioner. Terdapat hasil obervasi yang
dimana masyarakat telah menggunakan smartphone dan
telah mengerti dalam mengoperasikan smartphone tersebut.
Hasil pengumpulan data dengan metode kuesioner dengan
menyebarkan kuesioner kepada 30 warga komplek banjar
agung indah diRT04, data akan diolah dengan uji validitas
dan reliabilitas menggunakan SPSS 26.

C. Uji Validitas

Nilai dari r table dengan n=30 dan tingkat signifikansi
5%, maka nilai r table yang didapatkan adalah 0.361.
Dengan terdapat r table dilakukan uji validitas dari setiap
variabel dari citizen e-readiness yang terintergrasi TAM,
berikut adalah hasil dengan menggunakan SPSS :

TABEL 4.1
Hasil Uji Validitas
Variabel Kode R Table | R Hitung | Keterang
Item an
E- El 0.361 0.641 Valid
Readlines
s E2 0.361 0.850 Valid
Perceived | PEOUI 0.361 0473 Valid
Ease of
Use PEOU2 0.361 0.798 Valid
Perceived PUI 0.361 0.829 Valid
Usefulnes
s PU2 0.361 0.761 Valid
PU3 0.361 0.710 Valid
Behaviou BI1 0.361 0.690 Valid
r
intention BI2 0.361 0.793 Valid
Actual AUL 0.361 0.831 Valid
Usage
AU2 0.361 0.754 Valid
AU3 0.361 0.493 Valid

Uji validitas layanan administrasi keamanan dan
kebersihan dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai r
table ataupun sebaliknya apabila nilai r hitung < r table
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akan dikatakan tidak valid. Dengan berdasarkan hasil tabel
4.1, dapat disimpulkanbahwa semua 12 pertanyaan valid
dan akan dilakukan pengujian berikutnya.

D. Aplikasi Iuran Warga
Hasil dari uji validitas akan diuji kembali apabila data
valid. Terdapat 12 item yang akan diuji pada uji reliabilitas

TABEL 4.2
Hasil Uji Reabilitas
Cronbach | N of Item | Keterang
’s Alpha an
0.915 \ 12 Valid

Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas pada tabel 4.2,
diketahui 12 item yang diuji mendapat nilai uji sebesar
0.915 > Cronbach alpha (0.60), maka hasil dikatakan valid
dan reliabel.

E. Uji T (Parsial)

Seperti gambar 3.2, merupakan variabel-variabel yang
akan di Uji T. Dimana semua variabel telah valid setelah di
uji validitas dan relialibilitas.

1. Pengaruh E-Readliness terhadap Perceived Ease of Use
Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :

TABEL 4.3
Hasil Uji T E-Readliness
Unstandardize | Standar
d Coefficient ized
Model Coeftic T Sig.
B Std.E | ients
rror Beta
(C"“)Stam 2359 | 0.709 3325 | 0.002
E-
Readlines | 0.442 | 0.164 | 0.453 2.689 0.012
s

Dari hasil pada Tabel 4.3. Nilai koefisien regresi e-
readiness yang terdapat pada kolom B, dimana nilainya
yaitu 0.442 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai E-readiness maka PEOU bertambah sebesar 0.442,
dapat diketahui bahwa arah hubungan e-readiness dengan
peou adalah positif. Sehingga persamaan regresinya adalah
Y=2.359+0.442x.

Diketahui bahwa nilai t hitung yaitu 2.689 dan df
bernilai 28, diperoleh nilai dari t tabel yaitu 2.0484, dimana
nilai t hitung 2.689 > nilai t tabel 2.0484. Dan nilai
signifikansi pada tabel diatas adalah 0.012, dimana nilai sig
0.012< 0.05 .Oleh karena itu H1 yang menyatakan E-
readiness secara positif signifikan berpengaruh terhadap
PEOU dapat diterima. Yang menghasilkan H1 diterima.

2. Pengaruh E-readiness terhadap Perceived Usefulness
Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :
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TABEL 4.4
Hasil Uji T E-Readliness
Unstandardized | Stand
Coefficient arized
Model Coefti T Sig.
B Std.Erro | cients
r Beta
(Const |y g07 | 0.431 3.725 0.001
ant)
E- 0,000001898
Readli | 0.598 | 0.100 | 0.749 | 5986 | 8829871968
ness 90

Hasil dari tabel 4.4. Arah hubungan H2 adalah positif,
hal tersebut didapat dari nilai koefisien regresi e-readiness
pada kolom B, dimana nilainya adalah 0.598. menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai E-readiness maka PU
bertambah sebesar 0.598, sehingga mendapatkan nilai
persamaan regresinya adalah Y=1.607+0.598x.

Diketahui pada tabel 4.4 bahwa nilai t hitung sebesar
5.986 dan df bernilai 28. Didapat nilai t tabel adalah
2.0484, dimana nilai t hitung 5.986 > nilai t tabel 2.0484.
Dan nilai signifikansi pada tabel diatas adalah
0,000001898882987196890, dimana nilai sig
0,000001898882987196890<  0.05, maka H2 yang
menyatakan  E-readiness secara  positif  signifikan
berpengaruh signifikan terhadap PU dapat diterima. Yang
menghasilkan H2 diterima.

3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived
Usefulness

Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :

TABEL 4.5
Hasil Uji T PEOU
Unstandardized | Standa
Coefficient rized
Model Coeffi | T Sig.
B Std.Err | cients
or Beta
(Consta | 4 ¢95 | 431 3.77 0.001
nt) 4
E- 457 | 0.0000887796
Reeasilm 0.535 | 0.100 | 0.749 4 5826940960

Berdasarkan hasil tabel 4.5. Bahwa arah hubungan H3
adalah positif, hal tersebut didapat dari nilai koefisien
regresi PEOU pada kolom B adalah 0.535, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai PEOU maka PU
bertambah sebesar 0.535, sehingga mendapatkan hasil
regresi Y=1.892+0.535x.

Diketahui pada tabel 4.5 bahwa nilai t hitung sebesar
4.574 dan df bernilai 28. Didapat nilai t tabel adalah
2.0484, dimana nilai t hitung 4.574 > nilai t tabel 2.0484.

Dan nilai signifikansi pada tabel diatas adalah
0,00008877965826940960, dimana nilai sig
0,00008877965826940960<  0.05, maka H3 yang

menyatakan PEOU secara positif signifikan berpengaruh
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terhadap PU dapat diterima yang menghasilkan H3
diterima.

4. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavariour
Intentional
Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :

TABEL 4.6
Hasil Uji T PEOU
Unstandardized Standari
Coefficient zed
Model Coeffici T Sig.
B Std.Erro ents
r Beta
(Cﬁgsm 2547 | 0.599 4251 | 0.000
E-
Readlin 0.408 0.140 0.483 2.920 | 0.007
ess

Berdasarkan hasil tabel 4.6. Bahwa arah hubungan H4
adalah positif, hal tersebut didapat dari nilai koefisien
regresi PEOU pada kolom B adalah 0.408, menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% nilai PEOU maka BI
bertambah sebesar 0.408, sehingga mendapatkan hasil
regresi Y=2.547+0.408x.

Diketahui pada 4.6 diatas bahwa nilai t hitung sebesar
2.920 dan df bernilai 28. Didapat nilai t tabel adalah
2.0484, dimana nilai t hitung 2.920 > nilai t tabel 2.0484.
Dan nilai signifikansi pada tabel diatas adalah 0.007,
dimana nilai sig 0,007< 0.05, maka H4 yang menyatakan
PEOU secara positif signifikan berpengaruh terhadap BI
dapat diterima. Yang menghasilkan H4 diterima.

5. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Behavariour
Intentional
Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :

TABEL 4.7
Hasil Uji T PU
Unstandardiz | Stand
ed arize
Coefficient d
M?de Coeff | T Sig.
icient
B Std.E S
rror
Beta
(Cons 1.7
tant) 0.837 | 0.490 09 0.000
E- 7.0 | 0.00000010722
I;:Zil 0.827 | 0.117 | 0.801 75 | 49571406140

Berdasarkan hasil tabel 4.7. Bahwa arah hubungan HS
adalah positif, hal tersebut didapat dari nilai koefisien
regresi PU pada kolom B adalah 0.827, menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai PU maka BI bertambah
sebesar0.827, sehingga mendapatkan hasil regresi
Y=2.547+0.827x.
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Diketahui pada tabel 4.7 bahwa nilai t hitung sebesar
7.075 dan df bernilai 28. Didapat nilai t tabel adalah
2.0484, dimana nilai t hitung 7.075 > nilai t tabel 2.0484.

Dan nilai signifikansi pada tabel diatas adalah
0,0000001072249571406140, dimana nilai sig
0,0000001072249571406140<  0.05, maka H5 yang

menyatakan PU secara positif signifikan berpengaruh
terhadap BI dapat diterima. Yang menghasilkan HS5
diterima.

6. Pengaruh Behavariour Intentional terhadap Actual
Usage
Berikut merupakan hasil analisis diperoleh berdasarkan
IBM SPSS 26 :

TABEL 4.8
Hasil Uji T Behaviour Intentoinal

Unstandardi | Stan
zed dariz
Coefficient ed
Model Coef | T Sig.
Error | 0t
Beta
(Cons | 1.37 | 0.60 2.2
tant) 0 8 52 0.000
E- 0.00004680
Readti | 067 | 014 10671481 4114660936
9 1 3 09
ness 0

Berdasarkan hasil tabel 4.8. Bahwa arah hubungan H6
adalah positif, hal tersebut didapat dari nilai koefisien
regresi Bl pada kolom B adalah 0.679, menyatakan bahwa
setiap penambahan 1% nilai BI maka AU bertambah
sebesar 0.679, sehingga mendapatkan hasil regresi
Y=1.370+0.679x.

Diketahui pada tabel 4.8 bahwa nilai t hitung sebesar
4.809 dan df bernilai 28. Didapat nilai t tabel adalah
2.0484, dimana nilai t hitung 4.809 > nilai t tabel 2.0484.

Dan nilai signifikansi pada tabel diatas adalah
0,0000468041146699360, dimana nilai sig
0,0000468041146699360<  0.05, maka H6 yang

menyatakan PU secara positif signifikan berpengaruh
terhadap AU dapat diterima. Yang menghasilkan H6
diterima.

7. Hasil Penelitian

Terdapat 1 peryataan dengan nilai dibawah 3 dan
menunjukan kemungkinan kelemahan dimana dijadikan
tabel berikut:

a. Rekomendasi Untuk Mengatasi Kelemahan

TABEL 4.9
Tabel Rekomendasi

Rekomendasi

Kelemahan
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. Penggunaan
smartphone
yang

secara intens,
mempermuda
h warga
sebagai
sarana untuk
menerima
informasi
yang sangat
luas.[16]
Penggunaan
smartphone
yang ideal
yaitudengan
memberikan
banyak
pemahan
kepada warga
tentang
efektivitas
penggunaan
gadget.[16]

Aplikasi tidak
1 | rutindigunakan dalam .
kegiatan keseharian

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian

tugas akhir ini mengenai penerimaan layanan aplikasi

administrasi keamanan dan kebersihan untuk masyarakat
perkotaan, pada komplek banjar agung indah,

RT04/RWO09, Serang-Banten. Dengan ini dapat menarik

beberapa keismpulan yang diharapkan dapat menjawab

pertanyaan yang telah dirumuskan, yaitu:

1. Masyarakat dapat dikatakan siap dalam menerima
aplikasi sebagai sarana mempermudah tugas RT dalam
melakukan iuran warga. Hal ini dilihat dariuji
keseluruhan variabel.

2. Variabel E-readiness mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan pada Perceived Ease of Use dan
Perceived Usefulness. Sehingga, ketika terdapat
peningkatan nilai E-readiness naik maka nilai Perceived
Ease of Use dan Perceived Usefulness akan naik.

3. Variabel Perceived Ease of Use mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan pada Perceived Usefulness
dan Behaviour Intention. Sehingga, ketika terdapat
peningkatan nilai Perceived Ease of Use naik maka
nilai Perceived Usefulness dan Behaviour Intention
akan naik.

4. Variabel Perceived Usefulness mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan pada Behaviour Intention.
Sehingga, ketika terdapat peningkatan nilai Perceived
Usefulness naik maka nilai BehaviourIntention akan
naik.

5. Variabel Behaviour Intention mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan pada Actual Usage.
Sehingga, ketika terdapat peningkatan nilai Behaviour
Intention naik maka nilai Actual Usage akan naik.
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